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ABSTRAK

Farhatun, “Strategi Guru dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat
Beragama Siswa Kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat beragama siswa
kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten adalah strategi yang
digunakan seluruh guru yang mengajar dikelas 6 SD Negeri Karangdukuh.
Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui sikap toleransi antar
umat beragama siswa kelas di 6 SD Negeri Karangdukuh. (2) Untuk mengetahui
strategi yang diterapkan oleh guru dalam membina sikap toleransi antar umat
beragama siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Untuk menguji penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
triangulasi. Metode triangulasi terdiri dari metode wawancara, observasi serta
dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari informan
yang telah melakukan wawancara dengan penulis, informan terdiri dari seluruh
guru yang mengampu dikelas 6 yang terdiri dari guru kelas, guru Bahasa
Indonesia, Guru Bahasa Inggris, guru Penjaskes, guru Agama Islam, guru Agama
Kristen dan guru Agama Katolik. Indikasi fenomena kualitatif seperti berikut ini:
(1) Toleransi antar umat beragama yang ada disekolah dijelaskan pada keseharian
siswa; (2) Toleransi antar umat beragama yang ada di SD N 1 Karangdukuh dapat
dijelaskan dilingkungan siswa.

Adapun Strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat beragama
siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh meliputi beberapa langkah yaitu (a)
Organisasi sekolah sebagai tempat pembinaan sikap, (b) Visi, misi dan tujuan
sekolah sebagai pembinaan sikap toleransi beragama (c¢) Program BTA untuk
mendukung pembinaan sikap dan (e) Membangun karakter siswa melalui mata
pelajaran PKn. Selanjutnya hasil sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas
6 yang penulis teliti antara lain menghargai pendapat teman sekelas, menghormati
teman yang berbeda agama dan saling mengerti dan menghormati di lingkungan
sekolahan.

Kata Kunci: Strategi Guru, Pembinaan Sikap, Toleransi Beragama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/187, tanggal 22

Januari 1988.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang pluralis artinya bahwa Indonesia
adalah bangsa yang memiliki beragam suku, bangsa, ras, budaya, adat istiadat
serta agama yang berbeda. Bangsa Indonesia terdiri dan dibentuk oleh berbagai
suku bangsa yang mempunyai adat-istiadat dan bahasa sendiri-sendiri di
samping menganut agama yang berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan yang
disebutkan dalam bukunya Faisal Ismail yaitu motto nasional “Bhineka
Tunggal Ika” yang dipakai oleh bangsa Indonesia jelas mempertegas
pengakuan adanya “kesatuan dalam keberagaman atau keragaman dalam
kesatuan” dalam seluruh spektrum kehidupan kebangsaan kita.!

Bangsa Indonesia menyimpan berbagai kemajemukan dan keberanekaan.
Kemajemukan dan keberanekaan ini mewujud dalam pelbagai segi
kehidupan bangsa Indonesia yang menempati gugusan kepulauan yang
ribuan jumlahnya di satu kawasan yang amat luas wilayahnya.? Menurut
Elga Sarapaung (dalam bukunya Alef Theria Wasim) tidak hanya tujuh
agama yang hidup dan berkembang di Indonesia, tetapi ada banyak lagi
yang lainya, diantaranya adalah: Protestan, Katolik, Hindu, Buddha,
Islam, KongHucu, Bahai, Sikh, Yahudi dan berbagai agama dan
kepercayaan asli yang telah ada sejak lama, sekalipun kenyataannya
mereka tidak memperoleh pengakuan dari Negara dan institusi-institusi
agama.® Oleh karena itu adalah suatu hal yang tak terhindarkan bahwa
tata-nilai yang dihargai dan dihayati oleh masyarakatnya tidak sama
apalagi satu.

'Faisal Ismail, Republik Bhinneka Tunggal lka: Mengurai Isu-lsu Konflik,
Multikulturalisme, Agama dan Sosial Budaya, (Jakarta : Puslitbang Kehidupan Keagamaan) him.
11

2A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali Pers, 1987)
him. 321

SAlef Theria Wasim, dkk, Harmoni Kehidupan Beragama: Problem, Praktik &
Pendidikan ( Yogyakarta: Oasis Publisher, 2005) him. 109



Agama yang dipeluk oleh penduduk Indonesia sebagaimana disebutkan
dalam Penjelasan UU No. 1 PNPS Tahun 1965, ialah: Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Buddha dan Khonghucu. Pemeluk agama mendirikan rumah ibadat.
Fakta yang terjadi dalam prosesnya selain memunculkan resepsi (penerimaan)
oleh masyarakat dengan damai, juga terdapat penolakan yang dapat
menimbulkan konflik yang dapat mengganggu kerukunan umat beragama,
ketentraman dan ketertiban masyarakat.* Walaupun bangsa Indonesia adalah
bangsa religius, tapi bila hubungan antar umat beragama tidak harmonis,
berarti belum mampu mencerminkan kereligiusannya. Tapi bila hubungan dan
kerukunan antara umat beragama dapat terwujud dan terpelihara, berarti insan
Indonesia mampu mencerminkan kereligiusannya yang merupakan identitas
bangsanya.”

Kemajemukan yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan kekayaan yang
potensial bagi pencapaian cita-cita menjadi bangsa yang besar dan kuat.°
Namun, disisi lain, dengan adanya keanekaragaman tersebut tidak hanya
memberikan keunikan dan keindahan, tetapi juga dapat menimbulkan konflik
antar setiap golongan yang membawa pada kekerasan.

Sebagaimana terungkap dalam artikel yang berjudul intoleransi dan

toleransi di Indonesia, sebagai berikut:

* M. Yusuf Asry, Pendirian Rumah Ibadat di Indonesia (Jakarta:Kementerian Agama RI
Badan Litbang dan Diklat Pusitbang Kehidupan Keagamaan, 2011) him. 3

® Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press,
2005) him. 4

® Haidlor Ali Ahmad, Potret;; Kerukunan Umat Beragama di Provinsi Jawa Timur
(Jakarta: Kementerian Agama Rl Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011) him. 1



Adanya konflik sosial-keagamaan di Indonesia semakin kompleks dan
semakin mengkhawatirkan. Kasus intoleransi dalam beragama itu mulai
terlihat seperti kasus gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP)
Ciketing, Bekasi, Jawa Barat, pada 2010 lalu, merupakan bukti adanya
sikap intoleransi tersebut, kemudian kasus pembakaran masjid di
Tolikara, Papua, saat salat Id. Kejadian itu dipicu karena anggapan
jemaat Nasrani yang merasa terganggu dengan speaker masjid yang akan
melakukan salat 1d, Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa nilai-
nilai toleransi beragama di Indonesia yang terkenal dengan sangat ramah
semakin memudar sehingga menyebabkan gesekan sosial keagamaan
sangat mudah sekali terjadi di Indonesia. Menurunnya toleransi beragama
sangat paradoksal sekali dengan adanya nilai-nilai Pancasila sebagai jati
diri bangsa Indonesia.’

Sudah sejak lama para ahli ilmu perbandingan agama dan para pemikir
keagamaan menggagas cara-cara untuk menciptakan toleransi dan kerukunan
hidup antarumat beragama. Pemikiran ini dianggap sangat penting karena
masalah agama, kapan dan dimana pun di dunia ini, adalah merupakan salah
satu masalah yang teramat peka dalam kehidupan manusia. Ketersinggungan
terhadap sensifitas emosi keagamaan sudah barang tentu akan menimbulkan
terjadinya ketidakharmonisan dan bahkan bisa menyulut konflik yang sengit
antar pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agama yang lain.

Selanjutnya di dunia pendidikan, pada tahun 2003 konfrontasi yang
berbahaya antara Kristen dan Muslim tentang masalah hukum pendidikan
nasional yang baru semakin meningkat. Terdapat banyak perdebatan mengenai
hukum atau undang-undang (Negara) yang menyatakan bahwa perintah atau
pelajaran agama adalah berlaku wajib bagi semua pelajar, pada seluruh jenjang

pendidikan, sejak SD sampai perguruan tinggi, baik sekolah umum maupun

sekolah swasta, sesuai dengan agama siswa masing-masing, dengan guru dari

" Shofal Dihanza, “Intoleransi dan Toleransi Beragama di Indonesia”,
http://www.kompasiana.com/shofal_dihanza/intoleransi-dan-toleransiberagama-di indonesia_
568251ha737a61¢c413d16d0 d, diakses 1 Agustus 2017 pukul 12:50 WIB
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agama yang sesuai. Sementara Muslim memandang undang-undang ini sebagi
terobosan yang telah lama diperjuangkan, Kristen berjuang keras
menentangnya dan menegaskan bahwa Negara tidak berhak memaksakan
sesuatu pun dalam masalah agama, dan khususnya tidak berhak memaksakan
sekolah mereka menyediakan pelajaran agama dari agama lain. Sebaliknya,
Muslim menunjukkan bahwa mayoritas sekolah Kristen mengharuskan seluruh
muridnya, termasuk murid Muslim, untuk mengikuti pelajaran agama Kristen.?

Konflik seperti di atas harusnya dapat diatasi dengan bimbingan yang
baik, bukan malah dilawan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui proses
pendidikan sejak dini. Seorang anak dibimbing dan dikenalkan oleh guru
dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika yaitu berbeda-beda namun tetap satu juga.
Selain itu, anak juga diberikan bekal keagamaan yang baik dan diberikan
contoh perilaku saling menghargai, menghormati, dan bersedia menerima
perbedaan yang ada di sekitar lingkungan hidupnya. Tidak hanya pihak sekolah
saja yang mendidik dan membimbing anak, namun orangtuapun memiliki
peran yang penting dalam tugas ini. Pendidikan yang diberikan orangtua di
rumah sangat penting dan mendasar bagi pembentukan karakter anak. Apalagi
anak hidup dilingkungan masyarakat yang majemuk seperti bangsa Indonesia.
Jika orang tua tidak membekali anaknya dengan pendidikan toleransi sejak
dini, maka kemungkinan anak dapat terjerumus dalam kekerasan sosial dan

memiliki sifat egois terhadap orang lain. Anak juga akan berfikiran bahwa

® Franz Magnis-Suseno, dkk, Memahami Hubungan antar Agama (Yogyakarta: Sukses
Offset, 2007) him. 24-25



orang lain yang berbeda keyakinan dengan anak tersebut dianggap sebagai
musuh bukan saudara.

Pendidikan toleransi harusnya sudah ditekankan sejak dini mulai dari
lingkungan keluarga karena keluarga adalah agen pertama pendidikan Kkita.
Kedua, pendidikan toleransi juga harus ditekankan di sekolah dasar hingga
menengah. Sistem pendidikan harus disusun agar dapat menerapkan rasa
toleransi sejak dini.’ Pentingnya sikap toleransi beragama ditanamkan sedini
mungkin karena disaat anak mulai bergaul dengan temannya maka dia akan
mulai merasakan perbedaan itu. Toleransi antar umat beragama berarti
menghormati dan peduli terhadap pemeluk agama lain, tidak memaksa mereka
mengikuti agamanya dan tidak mencampuri urusan agama masing-masing.
Berdasarkan hal tersebut, pendidik diharapkan mengetahui langkah-langkah
untuk melaksanakan strategi yang akan dipakai dalam pembinaan sikap
toleransi beragama, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara
efektif.

Salah satunya yaitu SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten, yang
melakukan pembinaan sikap toleransi antarumat beragama pada siswanya.
Guru membiasakan siswanya untuk tidak saling mengganggu dalam beribadah
dan dapat berteman baik walaupun berbeda agama.’® Hal tersebut sesuai

dengan penulis yang tertarik melakukan penelitian terkait dengan pembinaan

° Eka Prasetya, “Mengusut Kasus Intoleransi di Indonesia: Siapa yang Sebenarnya
Memecah-belah NKRI?”’[, http://ksm.ui.ac.id/mengusut-kasus-intoleransi-di-indonesia-siapa-yang-
sebenarnya-memecah-belah-nkri/. Diakses pada 24 Juli 2018 pukul 23.36 WIB.

19 Observasi pada proses pembelajaran di Ruang kelas 6 SD Negeri Karangdukuh.
Tanggal 27 Desember 2017 pukul 10.00 WIB



sikap toleransi umat beragama terhadap sekolah dasar / pendidikan usia dini
dengan judul “Strategi Guru Dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat
Beragama Siswa Kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten”.
Dalam penelitian ini penulis meneliti sekolah tersebut karena SD Negeri
Karangdukuh merupakan salah satu sekolah yang memiliki siswa berbeda-beda
agama.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latarbelakang masalah, maka penulis merumuskan
beberapa pokok permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat

beragama siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten?

2. Bagaimana sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas 6 di SD

Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru dalam membina
sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas 6 di SD Negeri
Karangdukuh Jogonalan Klaten.

b. Untuk mengetahui sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas di

6 SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten.



2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian disini ada 3 macam, yaitu:
a. Secara teoritis
Untuk mengembangkan khasanah keilmuan dan menambah
pengalaman yang berkaitan dengan strategi guru dalam membina
pendidikan toleransi antar umat beragama, sehingga akan tercipta
generasi muda yang bertoleransi dan menjalin kerukunan antar umat
beragama yang berbeda.
b. Secara praktis
1. Untuk memberikan hasil informasi kepada para guru, khusushya
guru mengenai langkah-langkah dalam membina pendidikan
toleransi, agar para guru di sekolah lebih memperhatikan sikap
dari para siswa.
2. Untuk menambah koleksi pustaka sebagai salah satu karya tulis
yang bermanfaat bagi pendidik khususnya dan masyarakat pada

umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada

BAB IV, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut:

1. Strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat beragama
siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh meliputi beberapa langkah
yaitu (a) Organisasi sekolah sebagai tempat pembinaan sikap, (b) Visi,
misi dan tujuan sekolah sebagai pembinaan sikap toleransi beragama
(c) Program BTA untuk mendukung pembinaan sikap dan (e)
Membangun karakter siswa melalui mata pelajaran.PKn.

2. Sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas 6 yang penulis teliti
antara lain menghargai pendapat teman sekelas, menghormati teman
yang berbeda agama dan saling mengerti dan menghormati di
lingkungan sekolahan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentari, penulis
memberikan saran yang dapat menjadi masukan dan baham
pertimbangan bagi seluruh warga SD Negeri Karangdukuh. Adapun

saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Siswa

a. Siswa harus menjaga dengan baik kerukunan dan keharmonisan
hubungan antar pemeluk agama yang telah terjalin.

b. Siswa harus selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan keagamaan
yang diadakan di sekolah.

c. Siswa harus lebih menghargai perbedaan-perbedaan dalam
pergaulan dengan teman sebayanya.

d. Siswa harus lebih aktif dalam mencari, menemukan, ataupun
menanggapi masalah-masalah yang berkaitan dengan toleransi.

2. Bagi Guru

a. Selalu mempertahankan dan meningkatkan keteladanan sikap
toleransi kepada para siswa. Karena pada hakikatnya seorang guru
merupakan model bagi anak didiknya.

b. Guru harus mampu memberikan pengajaran dan nasihat yang luhur
atau teladan yang baik dan motivasi yang membangun siswa untuk
selalu berperilaku baik sesuai dengan ajaran agama.

c. Selalu membudayakan siswa untuk bersikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.

3. Bagi Sekolahan

a. Lebih mendukung terhadap program pembelajaran yang
berlangsung dan memfasilitasi segala sesuatu yang dibutuhkan
dalam upaya mengembangkan sikap toleransi antar umat

beragama.
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b. Kepada semua pihak sekolah hendaknya lebih memahami dan
saling menghargai terhadap segala perbedaan yang ada, agar dapat
tercipta suasana pembelajaran yang kondusif untuk terciptanya
suatu tujuan pendidikan.

c. Sekolah perlu mengembangkan dan menyediakan sarana prasarana
yang belum ada, seperti mushola dan ruang kelas agama, karena
sarana prasarana tersebut membantu pembinaan sikap toleransi
beragama yang dilaksanakan oleh guru.

C. Kata Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah

Tuhan semesta alam, berkat rahmat dan ridha dari Allah Subhanahu wa

ta’alla akhirnya skripsi yang berjudul “Strategi Guru dalam Membina

Sikap Toleransi Umat Beragama terhadap Siswa Kelas 6 di SD Negeri

Karangdukuh Jogonalan Klaten” dapat penulis selesaikan dengan

segala kekurangan dan kelebihan yang ada. Hal tersebut dikarenakan

terbatasnya kemampuan penulis untuk memberikan hasil yang
sempurna. Oleh karenanya penulis mengharap kritik dan saran yang

membangun demi perbaikan skripsi ini.
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: Penunjukan sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yih.

Dr. H. Sedya Saatosa, SS., M. Pd.
Dosen Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr Vb,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakulias Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan proposal Skripsi, Bapak/

Tbu telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara

Nama : Farhatun

NIM 14480108

Program Studi  © PGMI

Judul Skripsi : “STRATEGI GURU PAT DALAM MEMBINA SIKAP TOLERANSI

ANTAR UMAT BERAGAMA TERHADAP SISWA KELAS 6 SD
NEGERI KARANGDUKUH KLATEN"

Atus kescdiaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalanu’alaikum Wr.Wh.

ditva Sri Nugraheni
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3. Kepala Bagian Tata Usaha FITK:
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http :/dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik
dpmptsp@jatengprov.go.id
—— e ————
REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/4448/04.5/2018

Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :
074/0070/Kesbangpol /2018 Tanggal : 3 Januari 2018 Perihal : Rekomendasi Penelitan

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah, memberikan
rekomendasi kepada :

1. Nama : FARHATUN

2. Alamat . Dusun 01 Dukuh Renteng RT 005 RW 009 Desa Pageraji, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.

3. Pekerjaan : Mahasiswa

Untuk . Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Proposal . STRATEGI GURU DALAM MEMBINA SIKAP TOLERANSI ANTAR UMAT

BERAGAMA SISWA KELAS 6 DI SD NEGERI KARANGDUKUH KLATEN

b. Tempat / Lokasi :  SD N Karangdukuh Jogonalan Klaten

c. Bidang Penelitian : Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan

d. Waktu Penelitian : 10 Januari 2018 sampai 28 Pebruari 2018

e. Penanggung Jawab : Drs. H. Sedya Santosa,S.SM.Pd

f. Status Penelitian : Baru

g. Anggota Peneliti R

h. Nama Lembaga :  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat |/ Lembaga swasta
yang akan di jadikan obyek lokasi;

b. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

c. Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah;

d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 10 Januari 2018

KEPAEA-DINAS PENANAMAN MODAL DAN
SELAYANAN TERPADU SATU PINTU
/ " PROVINSLJAWA TENGAH

g \

/4., PRASEFYO ARIBOWO

N



PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

BADAN PERENCANAAN,PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
JI. Pemuda No. 294 Gedung Pemda Il Lt. 2 Telp. (0272)321046 Psw 314-318 Faks 328730

KLATEN 57424

Nomor  : 072/45/1 /31
Lampiran : -
Perihal  : ljin Penelitian

Klaten, 18 Januari 2018
Kepada Yth.
Ka. SD N Karangdukuh Klaten
Di-

KLATEN

Menunjuk Surat Dari Ka. Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Prov. Jateng Nomor
070/213/2018 Tanggal 10 Januari 2018 Perihal ljin Penelitian dengan hormat kami beritahukan bahwa di
Instansi/Wilayah yang saudara pimpin akan dilaksanakan Penelitian oleh :

Nama
Alamat

Pekerjaan
Penanggungjawab
Judul/topik

Jangka Waktu
Catatan

. Farhatun
: Dusun 01 Dukuh Renteng RT 005 RW 009 Desa

Pageraiji,Kec.Cilongok,Kab.Banyumas,Jateng

. Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
. Drs. H. Sedya Santosa,S.SM.Pd
. Strategi Guru Dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Siswa Kelas 6 Di

SD Negeri Karangdukuh Klaten

: (10 Januari s/d 28 Februari 2018)
: Menyerahkan Hasil Penelitian Berupa Hard Copy Dan Soft Copy Ke Bidang PPPE

BAPPEDA Kabupaten Klaten

Besar harapan kami, agar berkenan memberikan bantuan seperlunya.

An. BUPATI KLATEN

_~,_—;./ Pembina
NIP. 19720716 199903 1 008

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Klaten
2. Ka. Dekan Fak. [Imu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

3. Yang Bersangkutan
4. Asip
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PENDIDIKAN KECAMATAN JOGONALAN

SD NEGERI KARANGDUKUH

Alamat : Gatak, Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. Kode Pos 57452. Telp : .........

SURAT KETERANGAN
Nomor : .35... /Krdk/... 2. /.. 2608,

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : CH SRI SUYATMLI, S.Pd.
NIP : 19620824 198304 2 011
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Karangdukuh

Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten.

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa Mahasiswa dibawah ini:

Nama : Farhatun

NIM : 14480108

Fakultas : [Imu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Karangdukuh pada tanggal 10 Januari sampai 8 Februari
2018 dengan judul materi “STRATEGI GURU DALAM MEMBINA SIKAP TOLERANSI ANTAR
UMAT BERAGAMA SISWA KELAS 6 DI SD N KARANGDUKUH KLATEN”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Klaten, 8 Februari 2018

Kepala Sekolah
- (/SDNKarangdukuh

TVISTNIP : 19620824 198304 2 011




Universitas Iskam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-06/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Farhatun

Nomor Induk : 14480108
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Judul Skripsi : “STRATEGI GURU DALAM MEMBINA SIKAP TOLERANSI ANTAR
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STRATEGI GURU DALAM MEMBINA TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA SISWA KELAS 6 DI SD NEGERI 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

KARANGDUKUH KLATEN

No.

Informan

Indikator

Instrumen Wawancara

Hasil

Kepala Sekolah

Menjelaskan sejarah SD
Negeri 1 Karangdukuh

Bagaimana sejarah Sekolah Dasar

Negeri 1 Karangdukuh?

Mengetahui  Visi  dan
Misi  SD  Negeri 1

Apa saja Visi dan Misi Sekolah
Dasar Negeri 1 Karangdukuh?

Karangdukuh Apa saja Visi dan Misi Kepala
Sekolah?
Mampu mengetahui Apa langkah-langkah yang dilakukan

langkah-langkah sekolah
dalam membangun sikap
toleransi beragama antar

siswa

sekolah agar siswa mempunyai sikap
toleransi beragama?

Apa yang paling besar memberikan
pengaruh terhadap sikap toleransi

siswa, mata pelajaran atau guru?

Mengetahui  kurikulum
SD Negeri 1
Karangdukuh

Apa jenis kurikulum yang digunakan
untuk proses pembelajaran?
Apakah dalam kurikulum terdapat

materi tentang toleransi?




Guru

Mengetahui  pengertian
toleransi beragama

menurut guru.

Menurut anda, apakah toleransi

beragama itu?

Mengetahui kendala
dalam toleransi beragama
ketika kegiatan belajar

mengajar

Apakah anda mendapati
permasalahan  mengenai  toleransi
ketika proses pembelajaran

berlangsung?

Mengetahui kendala
dalam toleransi beragama
ketika  siswa  berada

dilingkungan sekolah

Apakah anda mendapati
permasalahan mengenai toleransi
ketika siswa berada di luar

lingkungan sekolah?

Mengetahui proses
pembinaan toleransi
beragama ketika kegiatan

belajar mengajar

Bagaimana proses pembelajaran
dikelas dalam membina sikap

toleransi?

Mengetahui  kurikulum
yang digunakan di kelas 6

Apa jenis kurikulum yang digunakan

untuk proses pembelajaran?

Menerapkan materi
toleransi beragama yang

terdapat dikurikulum

Apakah dalam kurikulum terdapat
materi tentang toleransi beragama?

Atau dikembangkan sendiri?

Menerapkan materi yang

dikembangkan untuk

Materi apa yang dikembangkan untuk

menumbuhkan sikap toleransi siswa?




menumbuhkan sikap
toleransi beragama pada

siswa

Mengetahui batasan-
batasan toleransi dalam

agama yang dianut

Apa saja batasan-batasan toleransi

dalam agama yang dianut?

Mampu mengetahui
langkah  guru  dalam
membina sikap toleransi

beragama

Bagaimana langkah anda dalam
membina sikap toleransi siswa
supaya tetap mengamalkan toleransi
beragama di sekolah maupun diluar

sekolah?

Mengetahui sikap guru
ketika mendapati siswa

yang melakukan bullying.

Bagaimana sikap anda jika mendapati
siswa melakukan bullying tentang

agama?

Siswa Muslim

Mengetahui tindakan
yang termasuk dalam

toleransi beragama

Bagaimana sikap kamu terhadap

siswa non-muslim di sekolah ini?

Mampu mengetahui
prinsip-prinsip  toleransi

beragama

Bagaimana sikap siswa non-muslim

di sekolah ini terhadap kamu?

Mengetahui  pentingnya
toleransi dalam lingkup

Menurut kamu apakah sekolah ini

telah adil dalam memberikan fasilitas




sekolahan

pendidikan agama?

Mengetahui peranan
bertoleransi dalam

komunitas kelas

Apakah kamu pernah diperlakukan
tidak wajar (diskriminasi) dari siswa

yang beragama non-muslim?

Mempertimbangkan
berbagai pendapat atau

pandangan ketika dikelas

Bagaimana sikap kamu ketika
temanmu berpendapat di dalam

kelas?

Berpikir  terbuka dan

tidak memihak

Apa vyang kamu lakukan jika
temanmu yang berbeda agama

merayakan hari raya?

Memahami  pentingnya

menjaga kebersamaan
sosial dan harmoni dalam

keberagaman

Bagaimana sikapmu jika ada

temanmu yang sakit?

Memberikan contoh

toleransi beragama

Menurutmu, contoh toleransi

beragama itu apa saja?

Merasakan nilai-nilai
toleransi beragama dalam

kelas

Bagaimana guru ketika mengajar di

kelas?

Mengenalkan nilai-nilai

toleransi beragama

Apakah guru meembeda-bedakan
siswa muslim dengan siswa non-

muslim dalam kegiatan belajar




mengajar?

Siswa Non-Muslim

Mengetahui tindakan
yang termasuk dalam

toleransi beragama

Bagaimana sikap kamu terhadap

siswa muslim di sekolah ini?

Mampu mengetahui
prinsip-prinsip  toleransi

beragama

Bagaimana sikap siswa muslim di

sekolah ini terhadap kamu?

Mengetahui  pentingnya

toleransi dalam lingkup

Menurut kamu apakah sekolah ini

telah adil dalam memberikan fasilitas

sekolahan pendidikan agama?
Mengetahui peranan Apakah kamu pernah diperlakukan
bertoleransi dalam tidak wajar (diskriminasi) dari siswa

komunitas kelas

yang beragama muslim?

Mempertimbangkan
berbagai pendapat atau
pandangan ketika dikelas

Bagaimana sikap kamu ketika
temanmu  berpendapat di dalam
kelas?

Berpikir  terbuka dan

tidak memihak

Apa vyang kamu lakukan jika
temanmu yang berbeda agama
merayakan hari raya?

Memahami  pentingnya
menjaga  kebersamaan

sosial dan harmoni dalam

Bagaimana sikapmu jika ada

temanmu yang sakit?




keberagaman

Memberikan contoh

toleransi beragama

Menurutmu, contoh toleransi

beragama itu apa saja?

Merasakan nilai-nilai
toleransi beragama dalam

kelas

Bagaimana guru ketika mengajar di

kelas?

Mengenalkan nilai-nilai

toleransi beragama

Apakah guru meembeda-bedakan
siswa muslim dengan siswa non-
muslim dalam kegiatan belajar

mengajar?

Orangtua dan Staf

Karyawan Sekolah

Menjelaskan  pengertian
toleransi beragama

menurut informan.

Menurut anda, toleransi beragama itu

seperti apa?

Mengetahui toleransi Bagaimana toleransi beragama yang
beragama di ada di Karangdukuh?

Karangdukuh.

Mengetahui toleransi Bagaimana toleransi beragama yang

beragama di SD Negeri 1
Karangdukuh.

ada di sekolahan?

Mampu mengetahui
peran orangtua dalam

pembinaan sikap toleransi

Bagaimana peran orangtua dalam

membina sikap toleransi beragama?




beragama.

Mampu mengetahui
peran guru dalam
pembinaan sikap toleransi

beragama.

Bagaimana peran guru dalam

membina sikap toleransi beragama?




INSTRUMEN OBSERVASI

STRATEGI GURU DALAM MEMBINA TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA SISWA KELAS 6 DI SD NEGERI 1
KARANGDUKUH KLATEN

Hari
Tanggal
Jam
Lokasi
No. Fokus Observasi Jenis Kegiatan Hasil
1. | Pembentukan kepedulian | Perangkat Pendukung
lingkungan a. Kebijakan
b. Sumber Daya
c. Sarana dan Prasarana
d. Lingkungan
e. Waktu
2. | Strategi guru dalam a. Kegiatan belajar mengajar
pembinaan toleransi b. Kemampuan guru
beragama c. Metode mengajar
d. Teknik mengajar
e. Motivasi mengajar
f. Motivasi siswa




ANGKET SIKAP TOLERANSI BERAGAMA

INSTRUMENT PERTANYAAN
IDENTITAS
Nama e

Kelas SR

PENGANTAR
Mohon para siswa memberikan jawaban secara jujur sesuai dengan pikiran dan perasaan serta
kebiasaan para siswa. Jawaban para siswa akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan
memberikan resiko apapun bagi para siswa. Jawaban jujur para siswa kan menjadi data yang
sangat berharga dalam penelitian ini. Terimakasih. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang
menurut kamu benar dan sesuai dengan pikiran, perasaan, dan kebiasaan para siswal!
1. Apakah kamu berpandangan bahwa ajaran agamamu yang paling benar?
a. Ya
b. Mungkin
c. Biasa saja
d. Sedikit
e. Tidak
2. Apakah pembelajaran agama yang kamu peroleh di sekolah dapat menggugah kamu
untuk bersikap saling menghormati dengan semua umat beragama?
a. Ya
b. Mungkin
c. Biasasaja
d. Sedikit
e. Tidak

3. Apakah kamu benar-benar meyakini agama yang kamu anut?
a. Yakin sekali
b. Yakin



C.
d.

e.

Kurang yakin
Ragu-ragu
Tidak yakin

. Apakah kamu yakin bahwa ajaran agama lain juga mengajarkan kebenaran?

a
b.
C.
d.

e.

Yakin sekali
Yakin
Kurang yakin
Ragu-ragu
Tidak yakin

. Apakah kamu termasuk orang yang taat menjalankan ibadah agama?

a.
b.
C.
d.

e.

Sangat taat
Taat

Biasa saja
Kurang taat
Tidak taat

. Bagaimana hubungan kamu dengan teman yang berlainan agama?

a.
b.

d.

e.

Sangat baik
Baik

Biasa saja
Tidak tahu

Bermusuhan

. Apakah kamu menyapa jika bertemu dengan teman yang berlainan agama?

a.
b.
C.
d.

e.

Sering
Kadang-kadang
Jarang

Belum pernah

Tidak pernah

. Apakah kamu pernah benci dengan teman yang berlainan agama?

a.
b.

C.

Sering
Kadang-kadang

Jarang



d.

e.

Belum pernah

Tidak pernah

9. Apakah kamu sering bertengkar dengan teman yang berlainan agama?

a.
b.
C.
d.
e.

Sering
Kadang-kadang
Jarang

Belum pernah

Tidak pernah

10. Apakah kamu senang mempunyai teman akrab walaupun berbeda agama?

a.
b.

d.
e.

Sangat senang
Agak senang
Senang
Kurang senang
Tidak senang

11. Apakah kamu selalu jujur terhadap teman kamu (beda agama)?

a.
b.
C.
d.

e.

Ya

Mungkin
Kadang-kadang
Jarang

Tidak pernah

12. Jika ada teman yang berselisih, dan keduanya berbeda agamanya, apa yang kamu
lakukan?

a.
b.
C.
d.

e.

Mendamaikan tanpa membedakan agama
Mencari solusi yang tepat
Membiarkannya

Pura-pura tidak tahu

Tidak peduli

13. Bagaimana sikap kamu jika ada teman beda agama yang membutuhkan bantuan kamu?

a.
b.

C.

Membantu tanpa mengharap imbalan
Membantu jika diberi imbalan

Membiarkannya



14.

15.

16.

17.

18.

d.

e.

Pura-pura tidak tahu

Tidak membantu

Bagaimana sikap kamu jika ada teman beda agama yang melaksanakan ibadah?

a.
b.
C.
d.
e.

Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang baerbeda agama tertimpa musibah/sakit?

a.
b.

d.
e.

Menghormatinya
Mengamatinya
Biasa saja
Membiarkannya

Mengganggunya

Menjenguk dan mendoakannya
Menjenguk karena diajak teman
Pura-pura tidak tahu

Tidak akan menjenguk

Tidak peduli

Siapakah yang kamu pilih jika ada pemilihan ketua kelas?

a.
b.
C.
d.

e.

Yang kompeten dan pintar walaupun beda agama
Yang cerdas dan juara kelas

Teman seagama

Memilih acak

Tidak memilih

Pernahkah kamu bermain ke rumah teman kamu yang berbeda agama?

a.
b.
C.
d.
e.

Sering sekali
Kadang

Pernah (satu kali)
Belum pernah

Tidak akan pernah

Jika kamu ingin membentuk kelompok belajar, siapakah yang akan kamu ajak?

a.
b.
C.
d.

Siapa saja asal mau diajak bekerjasama
Teman akrab
Teman yang seagama

Teman yang menarik hati



e. Tidak ada yang diajak
19. Pernahkan kamu mengobrol keagamaan dengan teman yang beda agama?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Sangat jarang
e. Tidak pernah
20. Apabila ada suatu perbedaan pendapat dengan teman beda agama, apakah langsung
bermusuhan?
a. Tidak
b. Agak
c. Biasasaja
d. Mungkin

e. lya



Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal: : Rabu, 10 Januari 2018
Jam :09.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu SD Negeri Karangdukuh

Sumber Data : Ibu Sri Sumini, S.Pd.

Deskripsi Data:

Informan merupakan wali kelas pada kelas 6 di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten.
Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama,
proses pembinaan sikap toleransi, kendala yang dihadapi guru ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung, lingkungan sekolahan, materi toleransi beragama, serta kurikulum yang ada di SD
Negeri Karangdukuh.

Adapun hasil wawancara terhadap informan antara lain: pengertian toleransi beragama
adalah sikap saling menghormati dan menghargai penganut agama lain. Sikap tersebut juga harus
siswa terapkan dalam menghormati dan menghargai teman, guru dan orang yang lebih tua.
Saling menghargai pendapat antar teman, baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam
keseharian. Guru selalu menerapkan metode pembiasaan dalam membina sikap toleransi di
kalangan siswa. Ibu Sumini menuturkan kendala yang ada di sekolahan yaitu kurangnya fasilitas
buku mata pelajaran. SD Negeri Karangdukuh masih menggunakan kurikulum KTSP sehingga
kesulitan dalam buku mata pelajaran karena sudah jarang beredar. Sekolahan juga pernah
menggunakan kurikulum 2013 namun hanya 1 semester karena dirasa sekolahan belum mampu
menerapkan kurikulum 2013. Hal tersebut karena SDM kurang memadai, guru yang mengajar
belum siap menerapkan kurikum 2013. Kemudian untuk materi toleransi beragama terdapat



dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Selanjutnya pembinaan sikap siswa
terdapat faktor lingkungan, lingkungan sekolahan merupakan lingkungan pluralistik. Lingkungan

yang menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi.
Interpretasi:

Guru selalu menerapkan metode pembiasaan dalam membina sikap toleransi di kalangan
siswa. Ibu Sumini menuturkan kendala yang ada di sekolahan yaitu kurangnya fasilitas buku
mata pelajaran. SD Negeri Karangdukuh masih menggunakan kurikulum KTSP sehingga
kesulitan dalam buku mata pelajaran karena sudah jarang beredar. Sekolahan juga pernah
menggunakan kurikulum 2013 namun hanya 1 semester karena dirasa sekolahan belum mampu

menerapkan kurikulum 2013.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal: : Rabu, 10 Januari 2018
Jam :11.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VI

Sumber Data : Kelas VI

Deskripsi Data:

Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika
pembelajaran Agama Islam. Pengamatan penulis dalam observasi tersebut adalah guru yang
sedang memberikan pembelajaran dengan sumber belajar yag meggunakan LKS. Pembelajaran
tersebut dilakukan di ruang kelas 6. Pembelajaran dimulai dengan guru membuka salam terlebih
dahulu, selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal pada LKS. Observasi kali ini
adalah observasi pelajaran Agama Islam, didalam kelas hanya terdapat siswa muslim. Siswa non
muslim juga melakukan pembelajaran, namun diruang yang berbeda. Pembelajaran berlangsung
kondusif dengan sesekali siswa ada yang bertanya kepada guru mengenai soal yang sulit. Diakhir
pelajaran guru memberikan pesan agar siswa tidak gaduh, rajin belajar karena sebentar lagi UAS

berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk mempersiapkan Ujian Nasional.

Interpretasi:

Dalam observasi ini guru memberikan pemahaman bahwa siswa untuk tidak gaduh dan
rajin belajar karena sebentar lagi UAS berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk
mempersiapkan Ujian Nasional. Pembelajaran dikelas diisi dengan mengerjakan latihan soal di
LKS.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal: : Kamis, 11 Januari 2018
Jam :09.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu SD Negeri Karangdukuh

Sumber Data : Bu Siti Rahayu

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD N Karangdukuh,
Jogonalan, Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu
sekolahan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama,
bagaimana agama islam di sekolahan tersebut, dan fasilitas keagamaan yang ada disekolahan.

Serta sikap siswa non muslim terhadap siswa muslim, dan begitupun sebaliknya.

Adapun hasil wawancara terhadap informan antara lain: pengertian toleransi beragama
adalah sikap saling menghormati dan menghargai penganut agama lain. Guru selalu
membiasakan peserta didik untuk saling menghargai, baik dalam kegiatan belajar mengajar,
kegiatan keagamaan, maupun dalam kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Adapun dalam kegiatan
keagamaan dalam islam seperti memasuki waktu sholat, peserta didik musim maupun non
muslim diajarkan untuk tidak gaduh. Ketika hari Raya Idul Fitri, seluruh peserta didik diajarkan
untuk mengucapkan selamat bagi mereka yang merayakan. Begitupula dalam kegiatan
keagamaan islam lainnya. Materi toleransi beragama juga terdapat dalam materi pembelajaran
agama islam yaitu dalam materi akhlak. Melalui materi tersebut guru mengembangkan dalam

pembentukan karakter peserta didik.



Interpretasi:

Dalam membina sikap toleransi beragama, guru selalu membiasakan peserta didik untuk
saling menghargai, baik dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan keagamaan, maupun dalam
kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Adapun dalam kegiatan keagamaan dalam islam seperti

memasuki waktu sholat, peserta didik musim maupun non muslim diajarkan untuk tidak gaduh.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal: : Kamis, 11 Januari 2018
Jam :11.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VI

Sumber Data : Kelas VI

Deskripsi Data:

Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika
pembelajaran Agama Islam. Pengamatan penulis dalam observasi tersebut adalah guru yang
sedang memberikan materi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Setiap hari Rabu merupakan jadwal
BTQ, semua siswa muslim kelas 6 bersama-sama membaca Al-Quran. Pada hari itu guru
memimpin untuk membaca surah Al-Balaad, setelah selesai membaca kemudian siswa
mengulang bacaannya masing-masing. Selanjutnya guru meminta siswa agar menuliskan surah

Al-Balaad beserta artinya dibuku tugas yang kemudian dikumpulkan.

Baca Tulis Qur’an (BTQ) adalah pelajaran muatan lokal yang mempelajari tentang
bagaimana cara membaca dan menulis qur’an sesuai dengan kaidah yang baik dan benar. Tujuan
pembinaan ditekankan pada interaksi guru kepada siswa secara langsung dengan beberapa
metode yang ada. Tujuan pembinaan adalah gambaran dalam membangun siswa dalam mencapai
target pembelajaran dibidang mata pelajaran bacatulis al qur’an. Adapun hakikat belajar BTQ
adalah untuk menghantarkan siswa menguasai konsep-konsep membaca dan menulis dan
keterkaitannya untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan BTQ
kelas 6 SD N Karangdukuh dimulai pukul 11.00 WIB dan selesai pukul 11.35, durasi kegiatan
BTQ hanya 35 menit. Kegiatan BTQ hanya dikhususkan bagi siswa yang beragama Islam,
kemudian bagi siswa yang beragama Kristen dan beragama Katolik mempunyai kegiatan



tersendiri. Kegiatan siswa non muslim di ruangan berbeda, mereka mempunyai kegiatan
membaca Al Kitab dan menyimaknya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memperkuat iman

Kristennya.
Interpretasi:

Kegiatan BTQ kelas 6 SD N Karangdukuh dimulai pukul 11.00 WIB dan selesai pukul
11.35, durasi kegiatan BTQ hanya 35 menit. Kegiatan BTQ hanya dikhususkan bagi siswa yang
beragama Islam, kemudian bagi siswa yang beragama Kristen dan beragama Katolik mempunyai
kegiatan tersendiri. Kegiatan siswa non muslim di ruangan berbeda, mereka mempunyai kegiatan
membaca Al Kitab dan menyimaknya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memperkuat iman

Kristennya.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal: : Kamis, 11 Januari 2018
Jam :11.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas VI

Sumber Data : Kelas VI (Mata Pelajaran PKn)

Deskripsi Data:

Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika
pembelajaran Agama Islam. Pengamatan penulis dalam observasi tersebut adalah guru yang
sedang memberikan pembelajaran dengan sumber belajar yag meggunakan LKS. Pembelajaran
tersebut dilakukan di ruang kelas 6. Pembelajaran dimulai dengan guru membuka salam terlebih
dahulu, selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal pada LKS. Observasi kali ini
adalah observasi pelajaran Agama Islam, didalam kelas hanya terdapat siswa muslim. Siswa non
muslim juga melakukan pembelajaran, namun diruang yang berbeda. Pembelajaran berlangsung
kondusif dengan sesekali siswa ada yang bertanya kepada guru mengenai soal yang sulit. Diakhir
pelajaran guru memberikan pesan agar siswa tidak gaduh, rajin belajar karena sebentar lagi UAS

berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk mempersiapkan Ujian Nasional.
Interpretasi:

Dalam observasi ini guru memberikan pemahaman bahwa siswa untuk tidak gaduh dan
rajin belajar karena sebentar lagi UAS berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk
mempersiapkan Ujian Nasional. Pembelajaran dikelas diisi dengan mengerjakan latihan soal di
LKS.



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2018
Jam : WIB
Lokasi : Ruang Kelas VI

Sumber Data : Kelas VI (Mata Pelajaran IPA)

Deskripsi Data:

Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika
pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Pengamatan penulis dalam observasi pada hari Senin, 15
Januari 2018 ibu Sumini membahas mengenai materi energi listrik. Materi tersebut dengan
kompetensi dasar menyajikan informasi tentang perpindahan dan perubahan energi listrik.
Kemudian untuk tujuan pembelajarannya adalah siswa dapat memahami peta konsep tentang
energi listrik dan juga siswa dapat mengerjakan uji kompetensi dan latihan soal. Selanjutnya

untuk media belajar guru menggunakan buku Sains SD Relevan Kelas VI.

Guru mengawali pembelajaran dengan memimpin doa sesuai dengan keyakinan masing-
masing. Kemudian guru menjelaskan materi mengenai energi listrik dengan menggunakan
metode ceramah. Siswa diminta untuk memahami peta konsep energi Isitrik dan kemudian guru
menjelaskan proses kerja pembangkit listrik. Setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan soal
latihan yang ada dibuku Sains SD Relevan Kelas VI. Setelah selesai mengerjakan soal, siswa
bersama dengan guru membahas bersama soal tersebut. Kemudian diakhir pembelajaran IPA,
guru mengakhiri dengan menyimpulkan pembahasan pada hari itu. Dalam observasi ini guru
juga memberikan pemahaman bahwa siswa untuk tidak gaduh dan rajin belajar karena sebentar

lagi UAS berlangsung. Siswa kelas V1 juga diminta fokus untuk mempersiapkan Ujian Nasional.



Interpretasi:

Pengamatan penulis dalam observasi pada hari Senin, 15 Januari 2018 ibu Sumini
membahas mengenai materi energi listrik. Materi tersebut dengan kompetensi dasar menyajikan
informasi tentang perpindahan dan perubahan energi listrik. Kemudian untuk tujuan
pembelajarannya adalah siswa dapat memahami peta konsep tentang energi listrik dan juga siswa
dapat mengerjakan uji kompetensi dan latihan soal. Selanjutnya untuk media belajar guru

menggunakan buku Sains SD Relevan Kelas VI.



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu SD N Karangdukuh

Sumber Data : Ibu Susi Indra Wahyuningsih, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan merupakan wali kelas pada kelas 6 di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten.
Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama,
proses pembinaan sikap toleransi, kendala yang dihadapi guru ketika kegiatan belajar mengajar

berlangsung serta lingkungan sekolahan.

Toleransi adalah suatu sikap saling menghormati dan menghargai antarkelompok atau
antarindividu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Sikap toleransi menghindarkan
terjadinya diskriminasi sekalipun banyak terdapat kelompok atau golongan yang berbeda dalam
suatu kelompok masyarakat. Contoh sikap toleransi secara umum antara lain: menghargai
pendapat dan/atau pemikiran orang lain yang berbeda dengan kita serta saling tolong-menolong
untuk kemanusiaan tanpa memandang suku, ras, agama dan kepercayaannya. Untuk pembinaan
terhadap peserta didik adalah dengan tidak membeda-bedakan siswa, tidak membedakan siswa
dari segi agamanya. Selanjutnya untuk kendala dalam belajar Bahasa Indonesia adalah dalam
materi mengarang, sedangkan kendala dalam keagamaan sementara belum ada kendala.

Kemudian lingkungan sekolah mendukung dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi beragama.



Interpretasi:

Menurut informan, untuk pembinaan terhadap peserta didik adalah dengan tidak
membeda-bedakan siswa, tidak membedakan siswa dari segi agamanya. Selanjutnya untuk
kendala dalam belajar Bahasa Indonesia adalah dalam materi mengarang, sedangkan kendala
dalam keagamaan sementara belum ada kendala. Kemudian lingkungan sekolah mendukung

dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi beragama.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal: : Selasa, 16 Januari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu SD N Karangdukuh

Sumber Data : Ibu Nining Ari Ambarwati, A.Ma.

Deskripsi Data:

Informan merupakan wali kelas pada kelas 6 di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten.
Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama,
proses pembinaan sikap toleransi, kendala yang dihadapi guru ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung serta lingkungan sekolahan.

Menurut informan, toleransi beragama merupakan sikap tidak mengganggu. Dengan kata
lain memberikan ruang kepada pemeluk lain untuk menjalankan keyakinannya masing-masing.
Untuk proses pembinaan sikap toleransi yaitu dengan tidak membeda-bedakan siswa dari segi
apapun, termasuk dari segi agama. Kendala atau hambatan-hambatan dalam pembelajaran
yaitu bersumber dari peserta didik seperti rasa takut atau malu dan tidak percaya diri. Peserta
didik belum terbiasa mengucapkan bahasa Inggris, grammer dan vocabulary. Kemudian untuk
lingkungan sekolahan menurut informan sangat menjunjung nilai-nilai toleransi beragama.

Sebuah lingkungan yang pluralistik yang terdiri dari berbagai macam agama dan keyakinan.
Interpretasi:

Kendala atau hambatan-hambatan dalam pembelajaran yaitu bersumber dari peserta didik

seperti rasa takut atau malu dan tidak percaya diri. Peserta didik belum terbiasa mengucapkan



bahasa Inggris, grammer dan vocabulary. Kemudian untuk lingkungan sekolahan menurut
informan sangat menjunjung nilai-nilai toleransi beragama. Sebuah lingkungan yang pluralistik

yang terdiri dari berbagai macam agama dan keyakinan.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu SD N Karangdukuh

Sumber Data : Bapak Mardiyono, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru Penjaskes di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten.
Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, bagaimana
peserta didik pada mata pelajaran penjaskes, kemudian bagaimana peserta didik di lingkungan

sekolahan. Serta sikap siswa muslim terhadap siswa non muslim, dan begitupun sebaliknya.

Menurut Bapak Mardiyanto, toleransi antar umat beragama berarti suatu sikap manusia
sebagai umat yang beragama dan mempunyai keyakinan, untuk menghormati dan menghargai
manusia yang beragama lain. Hal tersebut yang diterapkan guru di SD Negeri Karangdukuh
kepada siswanya, agar saling menghargai dan menghormati yang lebih tua maupun sebaya.
Walaupun berbeda suku, ras, adat, budaya serta agama siswa harus tetap menghargai dan

menghormati.

Adapun hasil wawancara terhadap informan mengenai peserta didik saat mata pelajaran
Penjaskes yaitu siswa mengikuti pembelajaran dikelas maupun pembelajaran praktek diluar kelas
dengan baik. Pembelajaran berjalan sesuai materi yang diajarkan, siswapun tidak ada yang
menyimpang dalam aturan sekolahan. Olahraga dijadwalkan setiap hari Rabu, dan menurut

bapak Mardiyanto tidak ada kendala dalam masalah keberagaman agama pada mata pelajaran



Penjaskes. Guru tidak membeda-bedakan atau mengkelompokkan siswa berdasarkan agama

dalam pembelajaran Penjaskes.
Interpretasi:

Adapun hasil wawancara terhadap informan mengenai peserta didik saat mata pelajaran
Penjaskes yaitu siswa mengikuti pembelajaran dikelas maupun pembelajaran praktek diluar kelas
dengan baik. Pembelajaran berjalan sesuai materi yang diajarkan, siswapun tidak ada yang
menyimpang dalam aturan sekolahan. Olahraga dijadwalkan setiap hari Rabu, dan menurut
bapak Mardiyanto tidak ada kendala dalam masalah keberagaman agama pada mata pelajaran
Penjaskes. Guru tidak membeda-bedakan atau mengkelompokkan siswa berdasarkan agama

dalam pembelajaran Penjaskes.



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal: : Rabu, 17 Januari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Perpustakaan SD N 1 Karangdukuh

Sumber Data : Siswa kelas 6 (Mata pelajaran agama Kristen)

Deskripsi Data:

Objek pengamatan pada tanggal 2018 adalah ruang kelas agama Kristen yang berada di
ruang Perpustakaan SD Negeri Karangdukuh. Pada pembelajaran agama Kristen, guru
mengajarkan siswa agar selalu menerapkan makna ibadah yang sesungguhnya, khususnya dalam
seluruh aktivitas hidup manusia. Sebagai umat Kristiani, harus menanamkan cinta kasih untuk
seluruh umat manusia di dunia. Rasa cinta kasih tidak membedakan ras, suku dan agama
manapun. Guru selalu mengingatkan siswa untuk rajin beribadah setiap minggunya untuk ke
Gereja namun terdapat alternatif lain selain hari Minggu, yaitu hari Sabtu malam juga
diperbolehkan untuk beribadah.

Pada materi yang diajarkan pada tanggal Januari 2018 meupakan materi pelayanan
Tuhan. Guru menjelaskan materi tersebut dengan metode ceramah. Ada perbedaan yang cukup
jelas antara melayani Tuhan dan melayani pekerjaan Tuhan. Melayani Tuhan adalah seperti
Maria (Lukas 10:38- 42). Yang disebut melayani Tuhan adalah berdoa, membangun hubungan
yang intim/akrab, serta menanti-nantikan Tuhan. Sedangkan, melayani pekerjaan Tuhan adalah
seperti Marta (Lukas 10:38-42). Yang disebut melayani pekerjaan Tuhan adalah menjadi
pemimpin pujian, penyanyi di gereja, pemusik, penari tamborin, guru sekolah minggu, dll..
Banyak orang yang suka melayani pekerjaan Tuhan tetapi tidak suka melayani Tuhan. Orang
yang melayani Tuhan pasti akan melayani pekerjaan Tuhan, tetapi belum tentu orang yang

melayani pekerjaan Tuhan akan melayani Tuhan.



Interpretasi:

Inti dari materi hari itu adalah yang disebut melayani pekerjaan Tuhan adalah menjadi
pemimpin pujian, penyanyi di gereja, pemusik, penari tamborin, guru sekolah minggu, dll..
Banyak orang yang suka melayani pekerjaan Tuhan tetapi tidak suka melayani Tuhan. Orang
yang melayani Tuhan pasti akan melayani pekerjaan Tuhan, tetapi belum tentu orang yang

melayani pekerjaan Tuhan akan melayani Tuhan.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal: : Rabu, 17 Januari 2018
Jam : 08.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu SD N Karangdukuh

Sumber Data : Bu Dwi S. Handayani

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru Agama Kristen di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan,
Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, bagaimana
peserta didik penganut agama kristen di SD Negeri Karangdukuh dan fasilitas keagamaan yang
ada disekolahan. Serta sikap siswa muslim terhadap siswa non muslim, dan begitupun

sebaliknya.

Adapun hasil wawancara terhadap informan yaitu pengertian toleransi beragama adalah
sikap saling menghormati dan menghargai penganut agama lain. Menurut Ibu Dwi, agama
Kristen selalu menanamkan rasa cinta kasih untuk sesama kaum Kristiani maupun seluruh umat
dan hal tersebut sudah termasuk dalam kategori toleransi beragama. Siswa yang beragama
Kristen dikelas 6 hanya ada 2 sehingga mudah untuk dikontrol. Jika timbul gejala intoleransi
maka guru dapat segera bertindak. Guru mengajarkan agar memahami makna kegiatan sehari-
hari sebagai bentuk pelayanan Tuhan. Guru juga mengingatkan siswa agar tetap rajin melayani

Allah dan sesama sebagai ungkapan syukur kepada Allah.

Bentuk-bentuk pelayanan terhadap Tuhan



Interpretasi:

Guru mengajarkan agar memahami makna kegiatan sehari-hari sebagai bentuk pelayanan
Tuhan. Guru juga mengingatkan untuk selalu menanamkan cinta kasih terhadap sesama.
Mengedepankan cinta kasih terhadap sesama manusia.



Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Januari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu SD N Karangdukuh

Sumber Data : Bapak Kepala Sekolah

Deskripsi Data:

Informan merupakan kepala sekolah di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten.
Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama,
bagaimana peserta didik ketika pembelajaran di kelas maupun diluar kelas, kemudian bagaimana
peserta didik di lingkungan sekolahan. Serta sikap siswa muslim terhadap siswa non muslim, dan

begitupun sebaliknya.

Menurut bapak Suramto, S.Pd selaku Kepala Sekolah di SD Negeri Karangdukuh,
toleransi beragama adalah konsep modern untuk menggambarkan sikap saling menghormati dan
saling bekerjasama di antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda baik secara etnis,
bahasa, budaya, politik, maupun agama. Toleransi, karena itu, merupakan konsep agung dan
mulia yang sepenuhnya menjadi bagian organik dari ajaran agama-agama. Kemudian
mengerucut pada toleransi beragama yang ada di SD Negeri Karangdukuh, SD Negeri
Karangdukuh merupakan sekolahan yang pluralistik. Warga sekolah terdiri dari kepala sekolah,
guru, siswa dan staf karyawan yang mempunyai beragam agama. agama-agama yang dianut

yaitu agama Islam, agama Kristen, agama Katolik, bahkan ada juga yang beragama Hindu.



Interpretasi:

Kontribusi yang diberikan oleh pihak sekolah sudah cukup baik, seperti memberikan
ruang belajar terpisah bagi siswa muslim dan non muslim. Dikelas VI terdapat tiga macam
agama yang dianut, sehingga ketika pelajaran agama berlangsung untuk agama Islam, Kristen
maupun Khatolik tetap melakukan kegiatan belajar mengajar dijadwal yang sama tetapi diruang

yang berbeda. Siswa mendapatkan hak memperoleh mata pelajaran sesuai dengan agamanya.



Catatan Lapangan 15

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal: : Rabu, 24 Januari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Perpustakaan SD N Karangdukuh

Sumber Data : Ibu V. Suyatmi, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru agama Katolik di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten.
Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang Perpustakaan sekolahan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, bagaimana
agama Katolik di sekolahan tersebut, dan fasilitas keagamaan yang ada disekolahan. Serta sikap

siswa non muslim terhadap siswa muslim, dan begitupun sebaliknya.

Menurut informan, pengertian toleransi beragama adalah tanda utama gereja yang sejati.
Toleransi beragama adalah tentang kebebasan untuk beriman. Kemudian pembinaan guru
terhadap toleransi beragama yang ada di SD Negeri Karangdukuh adalah dengan memberikan
contoh-contoh sehari-hari. Contoh-contoh sikap toleransi tersebut adalah dengan memperkuat
iman dengan melaksanakan ibadah, memahami pelayanan Tuhan, menghargai teman,
menghargai keyakinan oranglain, menghormati keagamaan yang ada disekolahan. Selanjutnya
untuk fasilitas keagamaan adalah tersedianya Alkitab dan buku-buku mata pelajaran agama
Katolik. Sikap siswa siswa agama Katolik diajarkan untuk menghormati agama lain dan

menebarkan cinta kasih, dengan begitu siswa lain juga menghormati pula.



Interpretasi:

Pembinaan guru terhadap toleransi beragama yang ada di SD Negeri Karangdukuh adalah
dengan memberikan contoh-contoh sehari-hari. Contoh-contoh sikap toleransi tersebut adalah
dengan memperkuat iman dengan melaksanakan ibadah, memahami pelayanan Tuhan,
menghargai teman, menghargai keyakinan oranglain, menghormati keagamaan yang ada
disekolahan. Selanjutnya untuk fasilitas keagamaan adalah tersedianya Alkitab dan buku-buku
mata pelajaran agama Katolik. Sikap siswa siswa agama Katolik diajarkan untuk menghormati

agama lain dan menebarkan cinta kasih, dengan begitu siswa lain juga menghormati pula.



Catatan Lapangan 16

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal: : Kamis, 25 Januari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Perpustakaan

Sumber Data : Siswa Katolik

Deskripsi Data:

Observasi pada mata pelajaran agama Katolik dengan peserta didik yang beragama
Katolik kelas 6 SD Negeri Karangdukuh. Observasi dilakukan di ruang perpustakaan, karena
ruang kelas dipakai untuk mata pelajaran agama Islam. Observasi dilaksanakan pada pukul 10.10
WIB sampai dengan pukul 12.10 WIB. Pada observasi kali ini, pembelajaran diawali dengan
membaca doa, setelah berdoa guru masuk pada pembelajarana. Guru menjelaskan mengenai
Gereja sebagai institusi sosial, yang sebelumnya peserta didik diminta untuk membaca Lukas
10:38-42. Setelah selesai membaca Al-Kitab, kemudian guru menjelaskan mengenai peran gereja

sebagai institusi sosial.

Contoh peran Gereja sebagai institusi sosial yang dilakukan seperti mengajak umat
beriman untuk menggalang dana dan menyumbangkan sedikit uang mereka untuk saudara —
saudara kita yang kurang beruntung. Mengikuti acara yang diselenggarakan oleh Gereja juga
membuat siswa tergerak aktif untuk mengikuti persekutuan yang ada. Segala acara yang
diselenggarakan oleh Gereja juga tentunya akan membantu umat dalam perkembangan iman dan
kepercayaan karena tentu akan ada kotbah, ataupun bahan renungan yang disampaikan oleh
penyelenggara acara atau bahkan secara langsung dibawakan oleh pastor paroki atau pendeta.
Dalam penyelenggaraan doa lingkungan juga kita bisa mengambil bagian untuk membantu
menyiapkan segala persiapan yang diperlukan mulai dari susunan acara, penataan tempat, sampai


https://tuhanyesus.org/contoh-peran-gereja-sebagai-institusi-sosial

pada makan bersama — sama dengan saudara seiman kita. Ada banyak hal yang bisa dilakukan
untuk membuat persekutuan terasa menjadi lebih dekat dan nyaman untuk dilakukan ketika kita

turut serta mengambil bagian dan menjalankan segala sesuatunya dengan ikhlas.
Interpretasi:

Guru menjelaskan contoh peran Gereja sebagai institusi sosial. Sebagai umat Katolik
yang beriman maka siswa harus dibiasakan mengunjungi Gereja disetiap Minggunya. Guru
selalu mengingatkan agar siswa mengunjungi Gereja dan rutin melaksanakan ibadah Minggu.
Mengikuti acara yang diselenggarakan oleh Gereja juga membuat siswa tergerak aktif untuk
mengikuti persekutuan yang ada. Segala acara yang diselenggarakan oleh Gereja juga tentunya
akan membantu umat dalam perkembangan iman dan kepercayaan karena tentu akan ada kotbah,
ataupun bahan renungan yang disampaikan oleh penyelenggara acara atau bahkan secara

langsung dibawakan oleh pastor paroki atau pendeta.



Catatan Lapangan 17

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal :Jumat, 26 Januari 2018
Jam :07.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas 6

Sumber Data : Siswa kelas 6 (Mata Pelajaran Matematika)

Deskripsi Data:

Observasi dilakukan pada Jumat, 26 Januari 2018 di kelas 6 SD N Karangdukuh.
Observasi pada mata pelajaran Matematika dengan materi ajar operasi hitung pecahan. Materi
dengan kompetensi dasar menentukan nilai pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu.
Kemudian tujuan pembelajarannya adalah peserta didik dapat menentukan nilai pecahan pada
garis bilangan dan menentukan nilai pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode demonstrasi, diskusi, ekspositori, dedukatif, tanya

jawab dan latihan.

Observasi yang berlangsung dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 08.45 WIB dengan
diawali peserta didik dapat melakukan percobaan menggunakan benda disekitar untuk
membangun pemikiran siswa mengenai konsep nilai suatu pecahan serta memasukkannya
kedalam garis bilangan. Selanjutnya guru mencontohkan contoh operasi hitung pecahan lalu
mendikusikan nilai suatu pecahan dalam sebuah garis bilangan. Kemudian siswa diuji
keterampilan dan kemampuan dengan mengerjakan soal-soal latihan. Selanjutnya sesuai pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh bu Sri Sumini yaitu guru bertanya jawab
tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.



Kegiatan penutup diisi dengan guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan
memberikan kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan menginformasikan materi
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Karakter yang diharapkan pada pembelajaran
hari itu adalah siswa mempunyai rasa disiplin, rasa hormat dan perhatian, tekun dan juga

memliki rasa tanggungjawab.
Interpretasi:

Observasi yang berlangsung dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 08.45 WIB dengan
diawali peserta didik dapat melakukan percobaan menggunakan benda disekitar untuk
membangun pemikiran siswa mengenai konsep nilai suatu pecahan serta memasukkannya
kedalam garis bilangan. Selanjutnya guru mencontohkan contoh operasi hitung pecahan lalu
mendikusikan nilai suatu pecahan dalam sebuah garis bilangan. Kemudian siswa diuji

keterampilan dan kemampuan dengan mengerjakan soal-soal latihan.



Catatan Lapangan 18

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 5 Februari 2018
Jam :14.00 WIB
Lokasi : Rumah

Sumber Data : Ibu Yesi

Deskripsi Data:

Informan merupakan orangtua dari Hendra siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh,
Jogonalan, Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di rumah yang
tak jauh dari sekolahan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi
toleransi beragama, toleransi beragama yang ada di Karangdukuh, toleransi beragama yang ada
di sekolahan, peran orangtua dan peran guru dalam pembinaan sikap toleransi beragama antar

siswa.

Toleransi adalah sikap menerima, menghargai dan menghormati. Sedangkan toleransi
beragama adalah suatu pengakuan bahwasannya kita bisa menerima dan menghormati adat dan
hukum yang dilakukan oleh salah satu agama, dimana kita tidak menentang ataupun
mempermasalahkan hukum vyang dilakukan oleh agama tersebut. Melainkan kita bisa
memberikan aspirasi dan pengakuan dengan baik. Selanjutnya toleransi beragama yang ada di
desa Karangdukuh menurut ibu Yesi adalah sebuah desa Karangdukuh yang pluralistik atau
beragam, sehingga tetap menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi beragama yang ada. Mengerucut
pada sekolahan yaitu SD Negeri Karangdukuh yang terletak di desa Karangdukuh, sebuah
sekolahan yang mempuyai beragam guru maupun siswa. Baik guru maupun siswa mempunyai
latar belakang yang beragam, terutama dari segi agama yang beragam. Agama yang beragam
terdiri dari agama Islam, Kristen, Katolik bahkan agama Hindu.



Selanjutnya menurut ibu Yesi mengenai peran guru, menurutnya guru sangat berperan
penting karena guru merupakan orangtua kedua setelah mereka. Terutama guru agama, menurut
ibu Yesi guru agama sangat berperan penting dalam memperkokoh iman Islam peserta didik.
Selain disekolahan belajar tentang agama Islam, dirumah juga orangtua mengajarkan membaca
Al-guran dan menjalankan kewajiban ibadah sholat. Menurutnya, program sekolah sudah cukup
baik dengan adanya kegiatan keagamaan seperti kegiatan Baca Tulis Al-Quran (BTQ). Sebagal

orangtua, ibu Yesi mendukung dengan adanya program BTQ yang diadakan disekolahan.

Kemudian peran ibu Yesi sebagai orangtua adalah mendidik anaknya agar menjadi anak
yang berbakti kepada orangtua dan juga menjadi anak yang sholeh. Ibu Yesi selalu menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Mengingatkan waktunya
menjalankan ibadah sholat, mengaji dan juga belajar. Pentingnya peran orang tua terhadap
pendidikan anak bukanlah hal yang sepele karena pendidikan adalah modal utama yang harus
dimiliki oleh setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman.
Ibu Yesi sangat menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak
mereka sejak dini. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan
banyak dampak positif bagi anak. Banyak yang mencapai kesuksesan setelah mereka menginjak
usia dewasa dan terjun ke dalam dunia sosial yang sebenarnya. Peran aktif orang tua tentu saja
perlu didukung oleh komunikasi yang baik antara orang tua dan pihak sekolah. Seperti orang tua
yang terlibat di Sekolah Dasar (SD) akan menuai efek positif yang akan berlangsung seumur
hidup anak. Jadi tidak hanya peran guru dan lingkungan yang penting tetapi peran orang tua juga
memegang peranan yang sangat penting dalam prestasi belajar anak. Oleh karena itu orang tua
harus lebih memperhatikan anak-anak mereka, melihat potensi dan bakat yang ada pada anak
mereka, memberikan sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran mereka di
sekolah serta selalu memotivasi anak agar tetap semangat dalam belajar. Para orang tua juga
diharapkan dapat melakukan semua itu dengan niat yang tulus untuk menciptakan generasi yang

mempunyai moral yang baik dan wawasan yang tinggi serta semangat pantang menyerah

Interpretasi:

Sebagai orangtua, ibu Yesi mendukung Kkegiatan-kegiatan keagamaan yang ada

disekolahan. Kemudian peran ibu Yesi sebagai orangtua adalah mendidik anaknya agar menjadi



anak yang berbakti kepada orangtua dan juga menjadi anak yang sholeh. lbu Yesi selalu
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Mengingatkan
waktunya menjalankan ibadah sholat, mengaji dan juga belajar. Pentingnya peran orang tua
terhadap pendidikan anak bukanlah hal yang sepele karena pendidikan adalah modal utama yang harus
dimiliki oleh setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman. lbu Yesi
sangat menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak
dini. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan banyak dampak positif

bagi anak



Catatan Lapangan 19

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 5 Februari 2018
Jam :15.00 WIB
Lokasi : Rumah

Sumber Data : Ibu Hetik

Deskripsi Data:

Informan bernama Ibu Hetik yang merupakan orangtua murid kelas 3 di SD Negeri
Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan
di rumah yang tak jauh dari sekolahan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan
meliputi toleransi beragama, toleransi beragama yang ada di Karangdukuh, toleransi beragama
yang ada di sekolahan, peran orangtua dan peran guru dalam pembinaan sikap toleransi

beragama antar siswa.

Menurut Ibu Hetik, toleransi beragama adalah sebuah sikap saling menghargai dan
menghormati baik bagi sesama maupun berbeda agama. Kemudian untuk toleransi beragama
yang ada di Karangdukuh sudah cukup baik. Warga desa Karangdukuh mengedepankan gotong
royong untuk mewujudkan rasa toleransi beragama. Goyong royong yang dilakukan warga desa
Karangdukuh adalah menjadi panitia pelaksana dalam kegiatan keagamaan seperti perayaan Idul
Adha. Pada perayaan ldul Adha terdapat pemotongan hewan Qurban. Panitia pemotongan hewan
Qurban tidak hanya dari kalangan warga yang beragama Islam, namun dari warga yang
beragama Kristen, Katolik dan Hindu. Selanjutnya tentang peran guru dalam membina sikap
toleransi Bergama antar siswa, menurutnya peran guru sangat penting dan guru sangat membina
peserta didiknya. Guru memperhatikan perkembangan proses belajar peserta didiknya. Siswa non

muslim tetap merasa nyaman walaupun tergolong siswa minoritas disekolahan.



Kemudian peran orangtua dalam membina sikap toleransi beragama adalah berusaha
menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini. Mengajarkan sikap toleransi di kehidupan sehari-
hari, mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolahan. Pusat pendidikan yang pertama
adalah lingkungan keluarga, pendidikan di lingkungan keluarga sangat strategis untuk
memberikan pendidikan ke arah kecerdasan, budi pekerti atau kepribadian serta persiapan hidup
di masyarakat. Orang tua akan menjadi contoh bagi anak, anak biasanya akan menirukan apa saja
yang dilakukan oleh orang tua. Jadi orang tua harus bisa memberikan keteladanan dan kebiasaan
sehari-hari yang baik sehingga dapat dijadikan contoh bagi anaknya. Keteladanan dan kebiasaan
yang baik itu, sebaiknya diberikan oleh orang tua sejak dari kecil atau kanak-kanak karena hal itu
dapat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak. Menurut ibu Hetik, orang tua sebaiknya
memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena peran orang tua sangat penting dalam proses

pendidikan bagi mereka.

Interpretasi:

Orang tua harus bisa memberikan keteladanan dan kebiasaan sehari-hari yang baik
sehingga dapat dijadikan contoh bagi anaknya. Keteladanan dan kebiasaan yang baik itu,
sebaiknya diberikan oleh orang tua sejak dari kecil atau kanak-kanak karena hal itu dapat
berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak. Menurut ibu Hetik, orang tua sebaiknya
memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena peran orang tua sangat penting dalam proses

pendidikan bagi mereka.



Catatan Lapangan 20

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal: : Senin, 5 Februari 2018
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Halaman SD N Karangdukuh

Sumber Data : Bapak Harsadi

Deskripsi Data:

Informan merupakan staf karyawan di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten.
Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di halaman sekolahan. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, toleransi beragama yang
ada di Karangdukuh, toleransi beragama yang ada di sekolahan, peran orangtua dan peran guru

dalam pembinaan sikap toleransi beragama antar siswa.

Menurut bapak Harsadi, toleransi beragama adalah rukun dengan sesama manusia
walaupun berbeda agama. Kemudian bapak Harsadi juga menceritakan keberagaman di desa
Karangdukuh, mengenai toleransi beragama di lapisan masyarakat sampai di SD Negeri
Karangdukuh. Menurutnya, di desa Karangdukuh merupakan desa yang beragam agama dan
menjunjung tinggi nilai toleransi beragama. Bahkan banyak keluarga yang didalamnya terdiri
dari beragam agama, dan mencontohkan sebuah keluarga yang berada tak jauh dari sekolahan.
Terdapat sebuah keluarga yang beragama Hindu dan mempunyai anak yang beragama Kristen
lalu mempunyai cucu yang beragama Islam. Sebuah perbedaan, namun harus tetap menjunjung
nilai toleransi beragama. Mereka tetap meyakini agama masing-masing namun tetap menjalin
hubungan sosial dengan baik. Hal tersebut terjadi dalam masyarakat di desa Karangdukuh,
kemudian di SD N Karangdukuh juga menjunjung nilai-nilai toleransi yang tinggi. Kepala
sekolah, guru, staf karyawan serta siswa terdiri dari beragam agama yang dianut. Tetapi



pembelajaran disekolahan tetap berjalan sebagaimana mestinya walaupun terdapat perbedaan
dari segi agama. Guru di SD N Karangdukuh mempunyai peran yang baik dan dibuktikan
dengan berjalannya kegiatan sekolah, baik kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan sekolah

lainnya.
Interpretasi:

Toleransi beragama adalah rukun dengan sesama manusia walaupun berbeda agama.
Kemudian bapak Harsadi juga menceritakan keberagaman di desa Karangdukuh, mengenai
toleransi beragama di lapisan masyarakat sampai di SD Negeri Karangdukuh. Menurutnya, di
desa Karangdukuh merupakan desa yang beragam agama dan menjunjung tinggi nilai toleransi
beragama. Bahkan banyak keluarga yang didalamnya terdiri dari beragam agama, dan

mencontohkan sebuah keluarga yang berada tak jauh dari sekolahan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPURLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor : B-1950/Un.02/DT.1/PP.02/06/2017

Diberikan kepada:

Nama : FARHATUN
NIM : 14480108
Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah

Nama DPL : Dr. H. Sumedi, M.Ag.

vang telah melaksanakan kegiatan  Praktik Pengalaman

Lapangan/Magang II tanggal 20 Februari s.d 2 Juni 2017 dengan nilai: e ;
95,25 (A) .

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang III.

Yogyakarta, 20 Juni 2017

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik

Ketua,
e
<y
7 G
Adhi Setivawan, M.Pd. 3

NIP. 19800901 200801 1 011




: KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
STATE ISLAWIC UNIVERSITY Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
SUNANXAACA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.4032/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017

Diberikan kepada:

Nama : FARHATUN
NIM : 14480108
~ o= Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 3 Oktober sampai dengan w
/ 21 November 2017 di dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. Tulus
— Musthofa, Lc., M.A. dan dinyatakan lulus dengan nilai 91,28 (A-). '
%
& Yogyakarta, 29 Desember 2017 /

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.I.
NIP. 19840217 200801 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/¢ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

: LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.1842/10/2017

Lembaga Penelitan dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Farhatun

Tempat, dan Tanggal Lahir : Banyumas, 19 Mei 1996

Nomor Induk Mahasiswa : 14480108

Fakultas . limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi . Beteng, Karangdukuh
Kecamatan : Jogonalan
Kabupaten/Kota

Propinsi . D.l. Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,75 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

I%yakang@‘?\ktober 2017
/_'-:IN :é}ua’ \
/

i =
\\ & \ 5

\7

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.13.3/2018

This is to certify that:

Name . Farhatun
Date of Birth : May 19, 1996
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on March 23, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

| CONVERTED SCORE
Listening Comprehension | 46 |
fStructure & Written Exprf:rssiorrl ' 42 '

jReading Cbmprehension . i = -
iTotal Score =

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, March 23, 2018
s BRED

.-.DF. S8 i Widodo, S.Ag., M.Ag.
LINIP” 19680915 199803 1 005
S
55
A
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R
(:t?\/f“" UNIVERSITAS iSLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
gt FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
* s ™
Dl JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281
SUNAN KALTAGA Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117, Email. ftk@uin-suka.ac.id
YOGYAKARTA
NIM : 14480108 TA : 2017/2018 PRODI : Pendidikan Guru Madrasan Ibtidaiyah
NAMA : FARHATUN SMT : SEMESTER GENAP NAMA DPA : Dra. Endang Sulistyowati, M.Pd.I.
No. Nama Mata Kuliah [SKSIKis Jadwal Kutiah No. Pengampu Paraf UTS | Paraf UAS
Ujian
1 |Skripsi € | A |SAB 07:00-12:00 R: TBY-101 0 |Tim Pengabdian
Masyarakat

Catatan Dosen Penasihat Akademik:

Sks Ambil : 6/24 Yogyakarta, 22/01/2018
Ma; iswa /i< Dosen Penasihat Akademik
QQAQZ {A\

FARMATUN
NIM: 14480108

g Suiistyowati, M.Pd.I.
0414 199903 2 001

171 07/05/2018
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HASIL DOKUMENTASI

Halaman SD Negeri Karangdukuh Halaman SD Negeri Karangdukuh

Wanwancara Guru Kelas Wawancara Orangtua Siswa
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Wawancara Staf Karyawan Wawancara Kepala Sekolah

Siswa Kelas 6 SD Negeri Karangdukuh Ruang Kelas 6 SD Negeri Karangdukuh
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Wawancara Siswa Kristen Wawancara Guru Kristen

ol V. ) s i | \ \
Koridor SD Negeri Karangdukuh Koridor SD Negeri Karangdukuh
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Data Siswa Berdasarkan Agama di SD N Karangdukuh

Tahun Ajaran 2016/2017
No. | No.Induk NISN Nama Siswa Jenls- Agama
Kelamin

1. | 3644 0048807656 | Rena Pratama M P Islam

2. | 3645 0044510205 | Muhammad L Islam
Ikhsan F

3. | 3665 0048391366 | Bagas Wijanarko L Islam

4. | 3667 0047914907 | Rizki  Muhamad L Islam
Hasan

5. | 3675 0056446360 | Hizkia Nur P Islam
Cahyani

6. | 3679 0059144089 | Mohamad David F L Islam
F

7. |3685 0052038099 | Hanifah Putri P Islam
Utami

8. | 3687 0056765475 | Dwi Yuliana P Islam

9. 3690 0059072510 | Angga Wahyu L Islam
Ramadhan

10. | 3691 0059689724 | Davit Putra L Islam
Pratama

11. | 3692 0056933602 | Arman Vernanda L Islam

12. | 3693 0064077326 | Risdiyana P Islam

13. | 3694 0069337795 | Muhamad Dimas L Islam
N

14. | 3695 0065298158 | Mahendra Andika L Islam
N

15. | 3696 0066897395 | Maulida Barid F P Islam

16. | 3697 0068875000 | Ridwan Kurnia P L Islam
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17. | 3699 0062776372 | Margareta Ine D Kristen

18. | 3702 0064501240 | Meysa Risky R Kristen

19. | 3703 0065489601 | Syahrizal Fatah Al Islam
F

20. | 3812 0065773654 | Klara Finea Cahya Katolik

J
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Daftar Guru dan Karyawan

SD Negeri Karangdukuh

Tahun Ajaran 2016/2017
No Nama NIP L/P | Agama Jabatan
1. | Suramto, S.Pd. 19580118197802 L | Kristen Ks
1003
2. | Sri Sumini, S.Pd. 19630321198701 P Islam Guru
2002
3. | Dwi Sasi Handayani, 19600202198104 P Kristen | Guru Agama
S.pd. K 2001 Kristen
4. | Mardiyono, S.Pd. 19610524198304 | L Islam Guru OR
1002
5. | Nining Ari - P Islam Guru
Ambarwati, A.Ma
6. | Susi Indra - P Islam Guru
Wahyuningsih, S.Pd.
7. | Marginingrum Dwi - P Islam Guru
Agustin
8. | Siti Rahayu - P Islam Guru Agama
Islam
9. | Vera Dekatilata, S.Pd. - P | Katolik Guru
10. | Harsadi - L Islam Penjaga
11. | V. Suyatmi, S.Pd. 19600611198201 P | Katolik | Guru Agama
2007 Katolik
12. | Ni Luh Armini Anita, | 19700313199608 P Hindu | Guru Agama
S.Pd 2001 Hindu
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Jadwal Pelajaran Kelas 6
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018

WAK RAB | KAMI | JUMA

SENIN | SELASA SABTU
TU U S T
07.00- PENJASK

Upacara IPA | PKN | MTT | B.INDO
07.35 ES
07.35- PENJASK

IPA IPA | PKN | MTT | B.INDO
08.10 ES
08.10- PENJASK

IPA IPA | SBK | MTT | B.INDO
08.45 ES
08.45-

ISTIRAHAT

09.00
09.00- B.JAW PENJASK

B.INDO IPS MTT SSD
09.35 A ES
09.35- B.JAW

B.INDO IPS MTT SSD SBK
10.10 A
10.10- AGAM

B.INDO IPS MTT
10.45 A
10.45-

ISTIRAHAT

11.00
11.00- B.INGGRI AGAM

SBK BTQ
11.35 S A
11.35- B.INGGRI AGAM

SBK
12.10 S A
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Daftar Sarana dan Prasarana

SD N Karangdukuh

pd
o

Nama Ruangan

Jumlah

R. Kelas

R. Guru

R. Kepala Sekolah

R. Tamu

R. UKS

Perpustakaan

KM/WC Guru

KM/WC Siswa

© ® N o g &M W N E

Tempat Sepeda

[EEY
©

Gudang

N I N N ) B N e Y e Y =)

[EN
=

Mushola
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AT R a8 e

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP)
" Nama Sekelah . SDN Karangdukuh
Mata Pelajaran t Matematika
Kolas/Semestar v W2
Pertertiuan He ;12
Alokas| Wakby coEx 3G menit 4o L
2, _‘5..':; 2o .8
5 r

A, Standar Kompetonsi
5. Melakukan Opseasi Hitng Pecal i cgam parecdhizn rage'gh

&, Kompetensi Casar
3E Mot kar masalat pertaadingan dan skala

C. Tuan Pambelauran®
Peserla dinik oo
' Memecehran masaa’ vary brikain songan peibasdingan dar ecanan
*  Koliekar aperag luag dangan rene puaakan pebanding g
" Memaeahkan rasalat sederhang yaig melibatkan perbandingan den skala

“ Karakter siswa yang diharapkan ; Diziplin { Discipling ),
Rasa hormal dan perhatian [ respred)
Trkun { giligence } dan Tenggung jawab I respcnsiiity }

D Materi Ajar
COPERASIHITLNG BILANGAN
= Peinbuatan Skala

E. Metods Pembelajaran
Liskusi, Tanya Jawah, Ekspositeii, Latihan

F. Langkah-langkah Pembelajaran
Perfemuan ka 1-2
" Kegialan awal
= Apresapsil Mofivasi
= Mengirgatkan kemiali tentang konsep pecahan dan con tahinya,
* Keglztan Ini _
B Exsploras
Dalarn kegiatan eksplorasi, gun: .
« Pesarta didik dapal Memesahkan masalsh perbandingan dan skalz
O Elaborast

Dalrn kegiatan elaborasl, qur:
o Mefakukan diskusl kelas untuk memacakkan pemmasalahan yang berkaitan dengan
pecaftan

Fprcims el fanamn Fealelanm i

153



¢ Mengadakan percobaan dan diskusi kelas mengenai masalah-masalah yang

AIse recingkat wembelagaran untul S0 Negen

berhubungan dengan perbandingan.
#” Melakukan latihan soal yang memecahkan pecahan dalam kehidupan sehari-hari.

Lt Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan
* pengualan dan penyimpulan

= Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

@ Menyimpulkan materi yang lelah dibahas bersama-sama kemudian memberikan
pekerjaan rumah dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan

selanjutnya.

G. 'Alat/Bahan dan Sumber Belajar

* Matematika SD untuk Kelas VI 6 B Esis

* peta

H. Penilaian

Matematika Progesif Teks Utama SD Kelas 6

Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 6 .

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk [hsthimenl Seal
Kompetensi Penilaian Instrumen nstru .
o Memecahkan masalah yang Isian dan 5
berkaitan dengan o Tugas uraian N 8 40
perbandingan dan pecahan. | - Individu o Jarak sumedang Jakarta 180 km,
o Melakukan operasi hitung jika ditempuh dengan bus yang
dengan menggunakan berkecepatan 45 km/jam.
perbandingan Berapakah waktu yang
o Memecahkan masalah diperlukan?
sederhana yang melibatkan o Jarak Cirebon Semarang pada
perbandingan dan skala peta 15 cm. Jika skala yang
digunakan 1: 1000000 maka ‘14
jarak sesungguhnya adalah ...
Format Kriteria Penilaian
(D) PRODUK ( HASIL DISKUS! )
No. Aspek Kriterla Skor
1 Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
Rencana Pelak; elzjaran (RFE)
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7

RIS Perangkat Pembelagaran untuk s0 \eyen

iL!  PERFORMANSI

No. Aspek " Kriteria N o S_kor
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
Lembar Penilaian
‘ Performan
; Jumlah
p s
No Nama Siswa B ctatiuan Sikap roduk Skor Nilai
1. J [ v
2.
il 3.
4.
5.
6.
1.
8.
CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
. & Untuk siswa yang tidak memenubhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Karangdukuh, /-2 . 2012

L

SRISUMINI S.pd

NIP:19630321 198701 2002

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RFE)
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g2 .

NS 1 Ferangkat Pembelagaran untuk S0 \egen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Karangdukuh
Mata Pelajaran . limu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester P Vi2
Materi Pokok . Energi dan Perubahannya
Waktu ¢ 10 x 45 menit (6 x pertemuan) /5~ )7, 22 0 29, 37
Metode : Ceramah dan demonstrasi # ¥ =2 / “os P

A. Standar Kompetensi : .

7. Mempraklikkan pola penggunaan dan perpindahan energi

B. Kompetensi Dasar
7.2 Menyajikan informasi tentang perpindahan dan perubahan energi listrik

C. Tujuan Pembelajaran**:

Siswa dapat Memahami peta konsep tentang energi listrik

Siswa dapat Mengerjakan uji kompetensi. dan Latihan soal.

Siswa dapat Memahami prinsip kerja sumber energi listrik generator
Siswa dapat Menyebutkan penggerak pembangkit listrik

Siswa dapat Menjelaskan proses kerja pembangkit listrik

Siswa dapat Memahami bagian dari balerai, aki dan dinamo sepeda
Siswa dapal Memahami prinsip kerja sumber energi Baterai, Aki (akumulator) Dinamo sepeda
Siswa dapat Menjelaskan perubahan energi listrik

Siswa dapat Menyebutkan alat-alat yang menggunakan energi listrik
Siswa dapat Mengelompokan benda yang menggunakan listrik dari PLTN
Siswa dapat Mengelompokan benda yang menggunakan listrik dari baterai
Siswa dapat Menyebutkan alat ukur listrik

O 0 00O0OO0OO0OO0OO0OO0OO0OO0

(1 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan perhatian (
respect), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab (
) responsibility ) Dan Ketelitian ( carefulness)
D. Materi Essensial
Energi Listrik .
Sumber energi listrik
Rangkaian Listrik
Konduktor dan isolator listrik
Perubahan energi listrik
Uji kompetensi

O 00 O0O0O0O0

A ED lia Belajar
o Buku SAINS SD Relevan Kelas VI
o Penggaris, kertas, buku

F. Rinclan Keglatan Pembelajaran Siswa

@ Pelaf @embela ®ee)
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KIS deranghat Pembelagaran untuk SO Negen

Pertemuan ke-1

1. Pendahuluan

-

Apersepsi dan Motivasi : (5 menit)
o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**: dan kompetensi yang diharapkan
2. Kegiatan Inti
(1 Eksplorasi (50 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
@ Memahami peta konsep energi Listrik
@ Memahami prinsip kerja sumber energi listrik generator
@ Menjelaskan proses kerja pembangkit listrik
@ Melibatkan peserta didik secara aklif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan
« memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.
€0 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
@ Mengerjakan kegiatan
< Menyebutkan penggerak pembangkit listrik
- Tenaga air
- Tenaga diesel
- Tenaga uap
- Tenaga nuklir
- Tenaga panas bumi
- Tenaga matahari
- Tenaga angin
@ memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;
@ memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
o memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
o memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;
(0 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dikelahui siswa
@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan
3. Penutup
o Memberikan kesimpulan bahwa sumber energi listrik yang besar berupa | (5 menit)
generator - >
4.. Pekerjaan Rumah Pl -
o =

Pertemuan ke-2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (REE)
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A1 Perangkat Pembeloparan untuk S0 Negen

1. Pendahuluan
Apersepsi dan Molivasi : (5 menit)
o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**: dan kompetensi yang diharapkan
o Mengulang materi sebelumnya
2. Kegiatan Inti
€1} Eksplorasi (50 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
@ Memahami bagian dari baterai, aki dan dinamo sepeda
@ Memahami prinsip kerja sumber energi
- Baterai
- Aki (akumulator)
- Dinamo sepeda
@ Melibatkan peserta didik secara aktif dalam seliap kegiatan
pembelajaran; dan
«w memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboralorium,
studio, atau lapangan
L1} Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
@ melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
@ memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa lakut;
& memfasilitasi peserta didik membual laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
@ memfasilitasi peserta didik unluk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;
0 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan
3. Penutup
o Memberikan kesimpulan bahwa (5 menit)
- Baterai dapat mengubah energi kimia menjadi energi listrik
- Pada aki terjadi perubahan energi kimia menjadi energi listrik
- Dinamo dapat mengubah energi mekanik menjadi energi listrik
4. Pekerjaan Rumah
o 4
Pertemuan ke-3
1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi : (10 menit)
L o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**: dan kompetensi yang diharapkan

R faks elajaran (RFT)
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TSP Perangkat Lembelagaran untuk 30 Negen r

2. Kegiatan Inti
L) Eksplorasi (100 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
@ Mengulang materi sebelumnya
« Melibatkan peserta didik secara akiif dalam seliap kegiatan
pembelajaran; dan
@ memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.
€0 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
« melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain unluk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
« memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
@ memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
@ memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil keria individual
maupun kelompok;
(1) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

@« Guru bersama siswa berlanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Penulup
o Memberikan contoh manfaat dari rangkaian (10 menit)

4. Pekerjaan Rumah
& =

Pertemuan ke-4
1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi : (5 menit)
o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**: dan kompetensi yang diharapkan
o Mengulang materi sebelumnya

2. Kegiatan Inti
(D Eksplorasi (50 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
@ Mengulang materi sebelumnya
@ Melibatkan peserta didik secara akiif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan g
a memfasiltasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan. ; :
[ Elaboras!
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

(ak elajaran (RET)
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A LS prerangkat Pembelaparan untuk S 0 \eyen

+ melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain unluk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun lertulis;

2 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

=~ memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

- memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;

<« Mengerjakan kegiatan

€0 Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belurri diketahui siswa

@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Penutup

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
<« Menjelaskan perubahan energi listrik

@ Melibatkan peserta didik secara aklif dalam sefiap kegiatan
pembelajaran; dan

@ memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.

€0 Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

@ Menyebutkan alat-alat yang menggunakan energi listrik

@ Mengelompokan benda yang menggunakan listrik dari PLTN
- Televisi
- Komputer
- AC

@ Mengelompokan benda yang menggunakan listrik dari baterai
- Remote TV
- Mobil mainan

o Memberi kesimpulan bahwa berdasarkan kemampuannya menghantar | (5 menit)
arus listrik, benda dibedakan atas konduktor dan isolator
4. Pekerjaan Rumah i
o
Pertemuan ke-5 |
1. Pendahuluan |
Apersepsi dan Motivasi : (5 menit)
o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**: dan kompetensi yang diharapkan ‘
o Mengulang materi sebelumnya
2. Kegiatan Inti
€1 Eksplorasi (50 menit)

Lol
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ALSE terangkat teinbelapanan untuk v 0 Negen

- Jam dinding

»~ Menyebutkan alat ukur listrik
- Ohmmeter
- Amperemeter
- Voltmeter
- AVO meter

@ melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

@ memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

# memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun terulis, secara individual maupun kelompok;

o memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;

L1} Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
< Guru bertanya jawab lentang hal-hal yang belum diketahui siswa

o Guru bersama siswa berdanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan pengualan dan penyimpulan

3 Penulup

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
@ Menjelaskan perubahan energi listrik

o Melibatkan peserta didik secara aktif dalam seuap kegiatan
pembelajaran; dan

o memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau |apangan

0 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

@ melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

@ memberi kesempatan untuk berpikir, menganahsxs, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

@ memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

o Memberi kesimpulan bahwa energi listrik dapat diubah menjadi energi | (5 menit)
panas, energi cahaya, energi gerak dan energi bunyi Bl
4. Pekerjaan Rumah
Pertemuan ke-6 |
1. Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi : (10 menit)
o Menyampaikan Tujuan Pembelajaran**: dan kompetensi yang diharapkan
o Mengulang materi sebelumnya
2. Kegiatan Inti .
(0 Eksplorasi (100 menit)

Rencana Gl Seljaren (452)
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NISE Perangkat tembelyparan untul S0 Aeygen

« memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual

maupun kelompok;
«* Mengerjakan uji kompetensi.

LD Konfirmasi

@ Membahas Latihan soal

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
@ Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

3. Penutup

o Memberi motivasi untuk belajar

(10 menit)

4. Pekerjaan Rumah

o Menunjukkan berbagai

kelistrikan, misalnya :
pengaruh menggosok benda.

o Mengidentifikasi berbagai
sumber energi listrik.

o Membuat rangkaian listrik

" sederhana dengan berbagai
variasi.

o Menggolongkan benda-benda
yang bersifat konduktor dan
isolator listrik.

perubahan bentuk energi
listrik, misalnya energi listrik
menjadi energi gerak, bunyi
dan panas.

o Mencari contoh alat rumah
tangga yang memanfaatkan
perubahan energi listrik.

dan Kelompok | Uraian Objektif

[e]

o =
G. Penilaian: o =
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
5 = Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
o Menunjukkan gejala Tugas Individu | Laporan o Jelaskanlah gejala kelistrikan,

misalnya : pengaruh menggosok
benda.

Jelaskanlah berbagai sumber
energi listrik.

Membuat rangkaian listrik
sederhana dengan berbagai
variasi.

Golongkan benda-benda yang
bersifat konduktor dan isolator
listrik.

Jelaskanlah berbagai perubahan
bentuk energi listrik, misalnya
energi listrik menjadi energi
gerak, bunyi dan panas.
Sebutkanlah contoh alat rumah
tangga yang memanfaatkan
perubahan energi listrik.

’

FORMAT KRITERIA PENILAIAN

O PRODUK ( HASIL DISKUSI)
No. Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1

11
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LLi PERFORMANSI

KIS Werangkat Wembelaparan untuh S 11 Neyent

No. Aspek Kriteria Skor
i Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* lidak Pengetahuan 1
2 Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aklif 2
* tidak aktif 1
3: Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
1) LEMBAR PENILAIAN
. Performan Jumlah : W
No Nama Siswa Pengetahuan .| Praktek | Sikap Produk Skor Nilai
1
2;
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
CATATAN :

= Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

0 .--Qpala Sekolah
. ,(QB \Karangdukuh

karangdukuh, 22~ 4 ~ 201;
o 2L
SRI SUMINI S.Pd

NIP:19630321 198701 2002
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12.
(13,
P14
15.

KONTRAK BELAJAR
KELAS VI SD NEGERI KARANGDUKUH
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Siswa wajib datang scbelum jam pelajaran dimulai.

Siswa wajib berpakaian seragam sekolah dengan tertib dan bersih.

Siswa wajib berpakaian olah raga pada saat pelajaran pendidikan jasmani.

a. Pelajaran diawali dengan berdo’a, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya da
penghormatan kepada Guru.

b. Pelajaran diakhiri dengan berdo’a bersama dilanjutkan menyanyikan salah satu lagu wajib da
penghormatan kepada Guru.

Siswa wajib meminta ijin kepada Guru apabila akan keluar kelas atau tidak masuk sekolah.

Siswa wajib menjaga kebersihan kelas setiap hari bagi yang piket untuk berangkat lebih awal.
Siswa wajib mengikuti upacara bendera dan senam pagi.

Siswa dilarang membantu teman pada saat ulangan.

Siswa tidak boleh gaduh di kelas dan waktu isitirahat harus berada di luar kelas semua.

. Siswa yang lupa membawa buku pelajaran diwajibkan pulang untuk mengambil buku.

. a. Siswa yang lupa mengerjakan PR, mengerjakan di luar dan minta tanda tangan orang tua.

b. Siswa yang lupa mengerjakan PR 5 (lima) kali dalam bidang study yang sama, maka siswa waj
membuat surat pernyataan sebanyak 50 kali yang ditanda tangani oleh orang tua.

Siswa tidak boleh membawa HP / senjaata tajam di sekolah.

Siswa dilarang saling mengecjek antar teman.

Siswa wajib mengikuti piket pada waktu liburan sekolah.

Siswa wajib mengukuti les di sekolah dan di luar sekolah.

| Demikian Kontrak Belajar ini kami buat sesuai dengan hasil musyawarah bersama Kepala Sekola

Komite Sekolah, Wali Kelas VI, Wakil Orang Tua, dan Wakil siswa.

Guru Kelas VI Wakil Orang Tua Wakil Siswa Kelas VI
FE g (

SRI SUMINI AGUS NUGROHO MEYSA RIZKY R.
NlP 19630321 198701 2 002

Mengetahui,
ekolah

/?54

WIYONO
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Nama

No. Telp / Hp
Tempat, Tgl Lahir
Jurusan

Fakultas

Agama

Alamat di Yogyakarta
Pendidikan

- Tahun

- Tahun

- Tahun

- Tahun

9. Email

10. No. Telp / HP

N el S L ) Bt e

CURICULUM VITAE

: Farhatun

: 085290067849

: Banyumas, 19 Mei 1996
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

: Islam

: Sorowajan, Bangutapan, Bantul

: TK Diponegoro 38 Pageraji
: SD N 1 Pageraji

: SMP N 4 Purwokerto

: SMA N 3 Purwokerto

: farhatun.tichan@gmail.com
: 085291087824

Yogyakarta, 7 Mei 2018
Yangsmembuat,

NIM. 14480108
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